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Abstrak 
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) merupakan pendekatan pemberdayaan yang menekankan 
partisipasi aktif masyarakat dalam meningkatkan kualitas sanitasi lingkungan guna mencapai derajat 
kesehatan yang optimal. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan 
kemampuan masyarakat dalam menerapkan lima pilar STBM, yaitu stop buang air besar sembarangan, 
cuci tangan pakai sabun, pengelolaan air minum dan makanan rumah tangga, pengelolaan sampah, 
serta pengelolaan limbah cair rumah tangga. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, 
diskusi, dan demonstrasi yang dilaksanakan selama dua hari dengan melibatkan masyarakat desa. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya sanitasi dan 
perilaku hidup bersih dan sehat. Masyarakat mulai memahami dampak sanitasi yang buruk terhadap 
kesehatan, seperti diare dan infeksi lainnya, serta pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 
Partisipasi aktif masyarakat juga menunjukkan respon positif terhadap program yang diberikan. Namun, 
masih terdapat kendala berupa keterbatasan sarana sanitasi dan kebiasaan lama masyarakat. Oleh 
karena itu, diperlukan pendampingan berkelanjutan dan dukungan berbagai pihak agar implementasi 
STBM dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 
Kata kunci - sosialisasi, STBM, masyarakat 
 

Abstract 
Community-Based Total Sanitation (STBM) is an empowerment approach that emphasizes active 
community participation in improving environmental sanitation to achieve optimal public health status.. 
This activity aims to increase community knowledge, awareness, and capacity in implementing the five 
pillars of STBM, namely stopping open defecation, handwashing with soap, safe management of 
drinking water and household food, solid waste management, and household wastewater management. 
The methods used include interactive lectures, discussions, and demonstrations conducted over two 
days involving village community members. The results show an improvement in community 
understanding of the importance of sanitation and clean and healthy living behavior. The community 
has begun to recognize the negative impacts of poor sanitation on health, such as diarrhea and other 
infections, as well as the importance of maintaining environmental cleanliness. Active community 
participation also indicates a positive response to the program. However, several challenges remain, 
including limited sanitation facilities and persistent traditional habits. Therefore, continuous assistance 
and support from various stakeholders are needed to ensure the optimal and sustainable 
implementation of STBM. 
Keywords - socialization, STBM, community 
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PENDAHULUAN  
Sanitasi total berbasis masyarakat (STBM) merupakan pendekatan yang mengedepankan 

partisipasi aktif masyarakat dalam meningkatkan kondisi sanitasi di lingkungan mereka. Pendekatan ini 
penting mengingat bahwa masalah sanitasi sering kali berkaitan erat dengan kesehatan masyarakat 

dan kualitas hidup secara keseluruhan (Fahri, 2021). STBM mengedepankan lima pilar utama yakni; 

berhenti buang air besar sembarangan, cuci tangan pakai sabun, pengelolaan air minum dan makanan 
yang aman, pengelolaan limbah padat, dan pengelolaan limbah cair. Setiap pilar ini memiliki peran 

penting dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan aman bagi masyarakat (Fithri et al., 2024). 
Program STBM ini berangkat dari pemahaman bahwa masyarakat yang terlibat langsung dalam proses 

tersebut akan lebih memiliki rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap hasil yang dicapai. 

Partisipasi masyarakat dalam program sanitasi terbukti meningkatkan keberhasilan program hingga 
30% dibandingkan dengan pendekatan yang tidak melibatkan masyarakat (Nugraha, 2015). 

Program STBM diluncurkan pada tahun 2008 sebagai respons terhadap tingginya angka 
penyakit yang disebabkan oleh sanitasi yang tidak layak. Data dari Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 18% penduduk Indonesia masih mengakses sanitasi yang tidak 
aman (Amraeni, 2021). Data dari WHO, sekitar 2,2 juta orang meninggal setiap tahun akibat penyakit 

yang berhubungan dengan air dan sanitasi yang buruk, dengan demikian STBM menjadi salah satu 

solusi untuk mengatasi permasalahan sanitasi yang masih menjadi tantangan di banyak negara, 
termasuk Indonesia (World Health Organization, 2024). Temuan dari pengamatan dan asesmen yang 

dilakukan di Desa Cijagang dalam mengembangkan kemampuanya masyarakat perlu didorong agar 
mampu terlibat secara aktif dalam beragam kegiatan yang berlangsung di lingkungan masyarakat 

dengan tujuan memberikan sebuah kontribusi dalam kelangsungan pembangunan berkelanjutan yang 

ada di lingkungan (Amalia Putri Dini & Muhammad Riyandi Firdaus, 2024). 
Salah satu tindakan yang dapat diambil guna mencegah penularan penyakit, kerusakan 

lingkungan dan menurunnya kesejahteraan masyarakat adalah dengan memperkuat Sosialisasi  
mengenai  Program  Sanitasi  Total  Berbasis Masyarakat  (STBM) merupakan  salah  satu  strategi  

untuk  meningkatkan  kepekaan masyarakat akan keutamaan sanitasi yang baik (Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat, 2014). Implementasi 

STBM di Indonesia memerlukan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan berbagai pihak terkait. 

Program ini dimulai dengan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya sanitasi 
yang baik. Dalam tahap ini, pemerintah daerah biasanya bekerja sama dengan lembaga swadaya 

masyarakat (LSM) untuk menyampaikan informasi dan mengedukasi masyarakat tentang praktik 
sanitasi yang sehat (Haryani et al., 2025). 

Implementasi Sanitasi Total Berbasis Masyarakat pada impleementasinya memiliki beberapa 

kendala atau tantangan yang tidak bisa diabaikan, salah satu tantangan utama adanya perbedaan 
tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang sanitasi (Winda, 2023). Di Indonesia terdapat 

beberapa daerah, khususnya pada di Desa Muntoi, masyarakat masih menganggap sanitasi sebagai hal 
yang kurang penting dibandingkan dengan kebutuhan lainnya. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih 

kreatif dan menarik diperlukan untuk menarik perhatian masyarakat terhadap isu sanitasi. Misalnya, 
menggunakan media sosial dan kampanye kreatif untuk menyebarluaskan informasi tentang 

pentingnya sanitasi (Nari et al., 2025). 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat berupa sosialisasi Sanitasi Total Berbasis Masyarakat di Desa Muntoi. Kegiatan sosialisasi 

ini diharapkan mampu menambahkan informasi mengenai STBM, sehingga masysarakat di Desa Muntoi 
Tersebut kedepannya mampu mengimplementasikan program-program STBM yang dibuat oleh 

pemerintah daerah dalam hal ini dinas kesehatan dan UPTD terkait dan program tersebut dibantu oleh 

Tim Pengabdian kepada Masyarakat dari Institut Teknologi dan Kesehatan Graha Medika. Kegiatan 
pengabdian ini tidak hanya berorientasi pada menambahkan informasi kepada masyarakat desa, tetapi 

juga pada kedepannya mampu mengaplikasikan semua pilar STBM di setiap rumah tangga di Desa 
Muntoi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan informasi melalui 

program Sosialisasi STBM di Desa Muntoi. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan ceramah interaktif, diskusi, dan 

demonstrasi. Ceramah dilakukan untuk menyampaikan informasi secara umum tentang Sanitasi Total 

Berbasis Masyarakat. Metode ceramah juga merupakan pengajaran tradisional yang paling lama 
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digunakan dalam proses nya dari tingkat paling dasar sampai tinggi mengingat sifatnya yang sangat 
praktis lagi efisien bagi model kegiatan ini yang materi dan jumlah peserta banyak (Wirabumi et al., 

2020). Adapun tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ini meliputi: 
1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan atau tahap awal, tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) melakukan observasi terhadap Masyarakat di Desa Muntoi. Bbservasi  dilakukan  
untuk  mengetahui masalah yang dihadapi oleh masyarakat setempat, khususnya kepada kepala 

keluarga dan anggota keluarga. Kemudian  tim  melakukan  survei  tempat  yang dapat digunakan 
untuk   dilakukannya kegiatan PKM ini yaitu Dedsa Muntoi. Setelah diketahui permasalahan mitra  

kemudian disusun suatu solusi untuk dapat diterapkan pada tahapan pelaksanaan. 
2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Muntoi. Pada tahapan 

ini tim kegiatan pengabdian bersama dengan kepala desa Muntoi dan Jajarannya melakukan 
sosialisasi mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu pendalaman materi sosialisasi program 

MTBS. Partisipasi masyarakat dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini disajikan 
pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program 

Kebutuhan 
Pengadaan 

Pelaksana Desa 

Tempat penyuluhan Tersedia rumah warga - 

Sumber daya manusia yang 

terlatih dan sesuai kompetensi 

Dosen dan Mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat IKTGM Kotamobagu 
- 

Tenaga ahli penyuluh tentang 
kesehatan 

- 
Dosen Kesehatan 
Masyarakat IKTGM 

Kotamobagu 

 

3. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Tahap ketiga yaitu melihat tingkat keberhasilan pelaksanan pengabdian kepada 
masyarakat   yang diusulkan ini akan dievaluasi selama pelaksanaan berjalan. Evaluasi awal 

dilakukan oleh tim pelaksana yakni kegiatan inti merupakan kegiatan yang dilakukan saat 
diberikannya pendalaman materi tentang STBM kepada seluruh Masyarakat Di Desa Muntoi. 

 

Sasaran 
Sasaran utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah seluruh masyarakat Desa 

Muntoi yang terdiri dari kepala keluarga, ibu rumah tangga, serta pemuda. Jumlah peserta dalam 
kegiatan ini sekitar ±20 orang yang diharapkan dapat menjadi agen perubahan dalam meningkatkan 

kesadaran sanitasi di lingkungan sekitarnya. 

 
Alat dan bahan yang digunakan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan alat untuk presentasi: leaflet, laptop, 
infocus, dan alat peraga demonstrasi (jika diperlukan untuk praktik kebersihan lingkungan). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim pelaksanan, berupa 

sosialisasi STBM pada masyarakat Desa Muntoi dengan metode caramah. Berikut informasi yang yang 
secara umum tentang STBM yang dilakukan oleh Tim Pelaksana yaitu: 

1. Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) merupakan suatu pendekatan yang menekankan pada 
perubahan perilaku masyarakat melalui pemberdayaan dan partisipasi aktif.  

2. Tujuan dari program STBM adalah untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dengan 

cara mengurangi risiko penyakit yang disebabkan oleh sanitasi yang buruk. Selain itu, STBM juga 
bertujuan untuk mendorong masyarakat agar mampu menerapkan perilaku hidup bersih dan 

sehat secara mandiri. 
3. Lima pilar STBM meliputi stop buang air besar sembarangan (BABS), cuci tangan pakai sabun 

(CTPS), pengelolaan air minum dan makanan rumah tangga, pengelolaan sampah rumah tangga, 
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serta pengelolaan limbah cair rumah tangga. Kelima pilar ini saling berkaitan dan berperan 
penting dalam menjaga kesehatan lingkungan. 

4. Dampak Sanitasi yang Buruk terhadap Kesehatan : sanitasi yang buruk dapat menyebabkan 
berbagai penyakit seperti diare, penyakit kulit, dan infeksi lainnya. Selain itu, sanitasi yang tidak 

baik juga dapat mencemari lingkungan dan menurunkan kualitas hidup masyarakat. 

5. Pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat : perilaku hidup bersih dan sehat sangat penting 
untuk mencegah penyakit dan menjaga kesehatan tubuh. Dengan menerapkan kebiasaan hidup 

bersih, masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang sehat dan nyaman. 
 

Selanjutnya, dalam kegiatan ceramah juga disampaikan langkah-langkah yang dapat dilakukan 
oleh masyarakat dalam menerapkan STBM, yaitu: 

1. Menggunakan jamban sehat dan tidak melakukan buang air besar sembarangan 

2. Membiasakan cuci tangan pakai sabun pada waktu-waktu penting 
3. Mengelola air minum dan makanan dengan cara yang bersih dan aman 

4. Membuang sampah pada tempatnya serta melakukan pemilahan sampah 
5. Mengelola limbah cair rumah tangga dengan baik agar tidak mencemari lingkungan 

6. Melalui kegiatan ceramah ini diharapkan masyarakat Desa Muntoi dapat memahami pentingnya 

sanitasi serta mampu menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Narasumber  

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Narasumber 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi Peserta kegiatan menumbuhkan kesadaran masyarakat 
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Pembahasan 
Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan melakukan sosialisasi STBM pada 

masyarakat di Desa Muntoi ini diharapkan menambahkan informasi kepada masyarakat sekitar 
sehingga agar kedepannya dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan PkM 

yang dilakukan oleh salah satu tim pelaksana di desa Payaroh, kabupaten Aceh Besar menunjukkan 

dari hasil post-test yang sampaikan, sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh tim pelaksanan 
kegiatan, bahwa masyarakat yang ada di desa tersebut sudah lumayan paham dan mengerti dengan 

topik yang disosialisasikan terkait STBM dan harapan ke depan pihak-pihak terkait sering-seringlah 
melaksanakan sosialisasi ini agar semua program dan kegiatan masyarakat dapat memahami dan 

dimengerti untuk selanjutnya dapat diterapkan dan dilaksanakan dalam kehidupannya sehari-hari 
(Syahrizal et al., 2022).  

Hasil kegiatan lainnya juga dalam kegiatan Sosialisasi STBM yang dilakukan oleh Dinas 

Kesehatan Kabupaten Maluku Tengah mengharapkan masyarakat dapat menyadari pentingnya perilaku 
higienis dalam meningkatkan derajat kesehatan dan kepedulian masyarakat dalam 5 pilar STBM, selain 

sosialisasi tim pelaksana juga memberi contoh dengan keterlibatan langsung membersihkan lingkungan 
desa. Keterlibatan ini mendapat respon yang baik dari masyarakat, karena setiap keluarga 

membersihkan lingkungan tempat tinggal. Hal ini sebagai bagian dari membangun kesadaran 

masyarakat untuk menjaga kebersihan desa (Pugesehan et al., 2024). Pembangunan kesadaran 
masyarakat tidak hanya di lakukan dengan sekedar hanya sosialisasi tetapi diperlukan juga metode 

demonstrasi praktek PHBS memberikan kontribusi penting dalam memperkuat pemahaman peserta. 
Metode ini memungkinkan masyarakat untuk belajar secara langsung dan mempraktikkan perilaku yang 

dianjurkan, sehingga meningkatkan kemungkinan perubahan perilaku jangka panjang (Khairun et al., 
2026). 

Hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan di kabupaten polewali mandar, diperoleh untuk 

pilar ke-1 STBM, menunjukkan dari 80 responden, semua responden melaksanakan program tersebut 
didapatkan hasil demikian karena disesuaikan dengan kriteria. Melihat hasil kuesioner dari jawaban 

responden terlihat bahwa masyarakat Desa Padang Timur dominan memiliki kloset leher angsa, dan 
semua anggota keluarga menggunakan wc, serta tidak ada lagi masyarakat membuang tinja di 

sembarangan tempat. Pilar ke-2 STBM, menunjukkan cuci tangan pakai sabun yang baik sebanyak 56 

responden, yang berarti responden menggunakan air mengalir, sabun dan tersedia perlengkapan Cuci 
Tangan Pakai Sabun (CTPS) setiap anggota keluarga. Pilar ke-3 STBM, pengelolaan air minum dan 

makanan rumah tangga yang baik sebanyak 58 responden (72,5%) yang berarti kebiasaan masyarakat 
sudah memasak sampai mendidih air baku sebelum diminum serta menyimpannya pada wadah yang 

tertutup kuat/rapat dan makanan yang disajikan tetap dalam keadaan tertutup. Pilar ke-4 sebagian 

besar masyarakatnya tidak melaksanakan pengamanan sampah yang aman atau mengelolah dengan 
baik, malahan masih membuang sampah dibelakang rumah, sungai dan wilayah kebun sendiri tanpa 

memikirkan dampak yang akan ditimbulkan. Pilar ke-5 STBM, ditemukan frekuensi responden yang 
melaksanakan pengamanan limbah cair rumah tangga kurang baik ada 51 (51%) yang berarti masih 

kurang terlaksana dengan baik karena keadaan pembuangannya artinya aliran tidak lancar/tergenang 
atau salurannya rusak (Arfiah et al., 2018). Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

di Polewali Mandar, terdapat hasil evaluasi dari kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa Salimu, 

Maluku Utara, Menunjukan bahwa pada awalnya pemahaman materi masyarakat belum mengetahui 
tentang sanitasi total berbasis masyarakat menjadi tahu dan menambah pengetahuan masyarakat 

(Soamole, 2025). 
Kegiatan PkM yang dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas Minas Kabupaten Siak, diperoleh 

hasil pemicu pada pilar ke-1 STBM diberikan sosialisasi dengan menggunakan property dan mengelilingi 

wilayah yang sering digunakan untuk BABS, pemicu pada Pilar ke-2 diberikan sosialisasi dengan 
menggunakan property dengan tujuan mengajarkan masyarakat agar tau penyakit yang disebabkan 

tidak CTPS, pada pilar ke-3 STBM diberikan sosialisasi dengan menggunakan property dengan tujuan 
masyarakat tau penyakit yang disebabkan karena makanan dan minuman yang tidak hygiene, pada 

Pilar ke-4 diberikan sosialisasi dengan menggunakan property bagaimana metode mengolah sampah 
rumah tangga, sedangkan pada pilar ke-5 kader diberikan sosialisasi dengan menggunakan property 

bagaimana metode mengolah sampah rumah tangga, dengan tujuan masyarakat tau cara atau 

beberapa metode mengolah sampah rumah tangga (Rany et al., 2023). Hasil kegiatan yang dilakukan 
oleh tim pelaksana di Desa Muntoi ini, selaras dengan hasil PkM yang dilakukan melalui pendekatan 

edukatif berbasis lima pilar STBM dan praktik langsung di lapangan, warga menjadi lebih terlibat dalam 
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perilaku hidup bersih seperti cuci tangan pakai sabun, pengelolaan sampah, dan penggunaan jamban 
sehat. Terbukti terjadi penurunan kasus penyakit berbasis lingkungan seperti diare dan DBD serta 

peningkatan fasilitas sanitasi dasar rumah tangga (Trisnawaty et al., 2024). 
Tolak ukur kegiatan program STBM yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sijunjung dalam 

peningkatan kepemilikan jamban, ditelaah pada input berupa Sumber Daya Manusia (SDM), Dana, 

Sarana dan prasarana. Input yang ada belum mencukupi untuk proses kepemilikan jamban STBM ini 
disebabkan karena masih kurangnya Sumber daya Manusia seperti tenaga kesehan lingkungan di 

Puskesmas Sijunjung, namun dari sarana dan prasarana sudah mencukupi begitupun untuk dana, 
walaupun keterlambatan pencairan dana dari pusat masih menjadi kendala, akan tetapi Output 
kepemilikan jamban diwilayah kerja puskesmas Sijunjung terutama di nagari Sijunjung mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun tapi tidak sesuai dengan target. Dari tahun 2020 15,36% sampai 

tahun 2023 30,05%. Masyarakat juga merasakan adanya peningkatan kepemilikan jamban dan sudah 

mulai terpicu untuk membuat jamban (Maiyasaq et al., 2026). Zasrtow (2008), menyatakan bahwa 
peran fasilitator dalam program pemberdayaan sangatlah penting sebagai enable, dimana seseorang 

dapat membantu masyarakat agar mau mengungkapkan dan menjelaskan sejauh mana masalah yang 
sedang dihadapi masyarakat (Wardini et al., 2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan sosialisasi Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) yang diaksanakan di Desa 

Muntoi telah dilaksanakan di dengan baik dengan metode ceramah yang dilakukan oleh narasumber 
dari Tenaga Pengajar dari Tim Pelaksana Kegiatan. Kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan 

memberikan informasi yang mendalam tentang materi STBM, sehingga kedepannya agar bisa di 

implementasikan dari kegiatan sosialisasi tersebut. Saran untuk kegiatan selanjutnya yaitu melakukan 
pengabdian kepada masyarakat dengan tema pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah 

rumah tangga berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle). 
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